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Lampiran 1 Lembar Permohonan Responden 

LEMBAR INFORMASI RESPONDEN 

 

Kepada: 

Yth.  

Anak PraSekolah Di TK AL – Khair Desa Pasar Tebat  Bengkulu Utara Dengan 

hormat, 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini  

Nama : Via Puspita Sari  

NPM : 2214201025 

Pekerjaan : Mahasiswi Ilmu Kesehatan UMB 

Bersama ini saya mengajukan permohonan kepada Saudara untuk bersedia 

menjadi responden dalam penelitian saya yang berjudul "Pengaruh  Penggunaan 

Metode Pembelajaran Storytelling Untuk Meningkatkan Kemampuan Berbahasa 

Indonesia Pada Anak PraSekolah Di TK AL – Khair Desa Pasar Tebat  Bengkulu 

Utara  ”, yang pengumpulan datanya akan dilaksanakan pada bulan maret  2026. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada 

Pengaruh Metode Storytelling dalam meningkatkan berbahasa pada anak 

Prasekolah . Saya akan tetap menjaga segala kerahasian data maupun informasi 

yang diberikan. 

Demikian surat permohonan ini disampaikan, atas perhatian, kerjasama dari 

kesediaanya saya mengucapkan terimakasih. 

 

    Bengkulu,       2026 

 

 

 

 

 

Via Puspita Sari 

NPM. 2214201025 
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Lampiran 2 Persetujuan Menjadi Responden 

PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

(INFORMED CONSENT) 

 

 Assalamualaikum Wr.Wb  

Saya yang bertanda tangan dibawah ini  

Nama        : 

Umur        :  

Jenis Kelamin       :       

 

Setelah dijelaskan maksud dari peneliti, maka dari itu saya bersedia menjadi 

responden yang dilakukan oleh saudari Via Puspita Sari  Mahasiswa Program Studi 

Ilmu Keperawatan Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Bengkulu 

yang akan mengadakan penelitian dengan judul "Pengaruh penggunaan 

Pembelajaran Storytelling Dalam Meningkatkan Berbahasa Anak PraSekolah Di 

TK AL – Khair Desa Pasar Tebat Bengkulu Utara".  

Demikian persetujuan ini saya tanda tangani dengan sesungguhnya sukarela 

tanpa paksaan siapapun agar dapat digunakan sebagaimana mestinya. 

 

 

          Bengkulu,   Maret 2026  

          Responden 

 

 

    

                             (                                 ) 
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Lampiran 3 Kuesioner Penelitian 

KUESIONER PENELITIAN 

 

PENGARUH STORY TELLING TERHADAP PERKEMBANGAN BAHASA 

PADA ANAK USIA PRASEKOLAH  

 

 

A. DATA DEMOGRAFI 
 

Nama : 

Jenis kelamin : 

Umur : 

Alamat : 

 

  

B. Kuesioner Perkembangan Bahasa 

Kuesioner ini terdiri dari beberapa pertanyaan terkait pengaruh 

Storytelling terhadap perkembangan bahasa anak usia 5 tahun. 

Peneliti diharapkan untuk mengisi masing-masing pertanyaan dan 

memberikan tanda (√) pada jawaban peneliti pilih 
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No Pernyataan Perkembangan Bahasa Anak Ya Tidak 

Mengungkapkan Bahasa 

1 Mengatakan kebutuhannya   

2 Mengucapkan kalimat dengan enam kata   

3 
Menjawab pertanyaan tentang cerita pendek 

yang telah diceritakan 
  

4 Menyebutkan empat warna   

5 

Menyebutkan nama-nama hari dalam 

waktu satu minggu dan membedakan 

siang malam 

  

6 Menggunakan dan menjawab 5W dan 1H   

7 
Membuat kata awal yang disediakan dalam 

bentuk lisan, missal → malu 
  

8 Mengenal kebalikan, misal siang- malam   

9 Berdialog dengan lawan bicara secara jelas   

10 Menyebutkan minimal tiga kata sifat   

Keaksaran 

1 Mengatakan nama sebagai identitas   

2 Mengatakan jenis kelamin anak   

3 
Memberikan informasi tentang keluarga 

(nama ayah dan ibu) 
  

4 
Menyebutkan nama benda, Binatang, 

tanaman 
  

5 Bercerita tentang gambar yang dibuat sendiri   

6 
Mengucapkan vocal dan konsonan dengan 

benar 
  

7 Mengucapkan angka dengan berhitung 1-5   

8 
Menggunakan intonasi yang tepat dalam 

berbicara 
  

9 
Menunjukan kata ganti diri sendiri (saya, 

kamu, dia, mereka ) 
  

 

Kuesioner Storytelling Terhadap Perkembangan Bahasa (Utami, 2021)  

Keterangan  : 

Perkembangan bahasa baik = 19 - 27 

Perkembangan bahasa cukup = 10 - 18 

Perkembangan bahasa kurang = 0 – 9  
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Lampiran 4 Data Tabulasi Demografi 

DATA TABULASI DEMOGRAFI 

No. Nama Usia Jenis 

Kelamin 

Pre 

Test 

Kategori Post 

Test 

Kategori 

1.  An.A 5 Tahun Perempuan 7 Kurang 12 Cukup 

2.  An.A 5 Tahun Perempuan 7 Kurang 14 Cukup 

3.  An.A 5 Tahun Perempuan 7 Kurang 13 Cukup 

4.  An.D 5 Tahun Perempuan 5 Kurang 15 Cukup 

5.  An.D 5 Tahun Laki-laki 8 Kurang 16 Cukup 

6.  An.F 5 Tahun Laki-laki 10 Cukup 17 Cukup 

7.  An.F 5 Tahun Perempuan 7 Kurang 14 Cukup 

8.  An.F 5 Tahun Perempuan 9 Kurang 15 Cukup 

9.  An.G 5 Tahun Perempuan 6 Kurang 12 Cukup 

10.  An.M 5 Tahun Laki-laki 11 Cukup 17 Cukup 

11.  An.N 5 Tahun Perempuan 6 Kurang 16 Cukup 

12.  An.S 5 Tahun Perempuan 6 Kurang 13 Cukup 

13.  An.S 5 Tahun Perempuan 10 Cukup 18 Cukup 

14.  An.Z 5 Tahun Perempuan 5 Kurang 14 Cukup 

15.  An.A 5 Tahun Laki-laki 9 Kurang 16 Cukup 

16.  An.A 5 Tahun Laki-laki 8 Kurang 15 Cukup 

17.  An.R 5 Tahun Laki-laki 8 Kurang 13 Cukup 

18.  An.A 5 Tahun Perempuan 10 Cukup 17 Cukup 

 

 

Perkembangan bahasa baik = 19 - 27 

Perkembangan bahasa cukup = 10 - 18 

Perkembangan bahasa kurang = 0 – 9  
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Lampiran 5 Data Tabulasi Pre Test 

Data Tabulasi Pre Test 

No. P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 Skor Kategori 

1.  0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 7 Kurang 

2.  0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 7 Kurang 

3.  0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 7 Kurang 

4.  0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 5 Kurang 

5.  0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 8 Kurang 

6.  0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 10 Cukup 

7.  0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 7 Kurang 

8.  0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 9 Kurang 

9.  0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 6 Kurang 

10.  0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 11 Cukup 

11.  0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 6 Kurang 

12.  0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 6 Kurang 

13.  1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 10 Cukup 

14.  0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 5 Kurang 

15.  0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 9 Kurang 

16.  0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 8 Kurang 

17.  0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 8 Kurang 

18.  0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 10 Cukup 

Perkembangan bahasa baik = 19 - 27 

Perkembangan bahasa cukup = 10 - 18 

Perkembangan bahasa kurang = 0 – 9 
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Lampiran 6 Data Tabulasi Post Test 

Data Tabulasi Post Test 

No. P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 Skor Kategori 

1. 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 12 Cukup 

2. 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 14 Cukup 

3. 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 13 Cukup 

4. 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 15 Cukup 

5. 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 16 Cukup 

 6. 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 Cukup 

 7. 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 14 Cukup 

 8. 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 15 Cukup 

9. 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 12 Cukup 

10. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 17 Cukup 

 11. 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 Cukup 

12. 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 13 Cukup 

13. 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 Cukup 

14. 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 Cukup 

15. 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 16 Cukup 

16. 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 Cukup 

17. 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 13 Cukup 

18. 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 17 Cukup 

 

Perkembangan bahasa baik = 19 - 27 

Perkembangan bahasa cukup = 10 - 18 

Perkembangan bahasa kurang = 0 – 9 
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Lampiran 7 Dokumentasi Penelitian 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

Pre Test Dan Post Test  Kemampuan Berbahasa Indonesia 

 
An.A 

 
An.A 

 
An.A 

 
An.D 

 
An.D 

 
An.F 

 
An.F 

 
An.F 

 
An.G 
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An.M 

 
An.N 

 
An.S 

 
An.S 

 
An.Z 

 
An.A 

 
An.A 

 
An.R 

 

 

 
An.A 

 

 

 



75 
 

 

Lampiran Kemampuan Berbahasa Indonesia 

Intervensi Penelitian Untuk Meningkatkan Kemampuan Berbahasa Indonesia 

Anak Prasekolah  

   
 

Peneliti Mengamati Kemampuan Anak Prasekolah 

  
 

Peneliti  Foto bersama Kepala Sekolah Dan Guru TK Al-Khair Desa Pasar 

Tebat 
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Lampiran 8 Standar Operasioanl Prosedur Story Telling 

 

SOP (STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR 

NO.DOKUMEN NO.REVISI HALAMAN 

STANDAR 

OPERASIONAL 

PROSEDUR 

TANGGAL 

TERBIT 

DITETAPKAN OLEH 

Pengertian Storytelling adalah metode pembelajaran melalui 

kegiatan bercerita secara lisan yang digunakan untuk 

menstimulasi kemampuan berbahasa anak, meliputi 

keterampilan menyimak, berbicara, serta pengembangan 

kosakata 

Tujuan 1. Meningkatkan kemampuan berbahasa anak 

prasekolah 

2. Memperkaya kosakata anak 

3. Melatih kemampuan menyimak dan berbicara 

4. Meningkatkan kepercayaan diri anak dalam 

berkomunikasi 

Prosedur A. Tahap Persiapan 

1. Menentukan tujuan pembelajaran 

2. Memilih cerita sesuai usia anak 

3. Menyiapkan media (buku cerita, boneka tangan, 

gambar) 

4. Menyiapkan lingkungan yang kondusif 

B. Tahap Pelaksanaan 

1.Pembukaan 

a. Peneliti menyapa anak dan menciptakan suasana 

nyaman 

b. Peneliti memberikan pengantar cerita (apersepsi) 

2. Kegiatan Inti 

a. Peneliti menyampaikan cerita secara ekspresif 

b. Menggunakan intonasi, mimik, dan gerakan 

c. Menggunakan media pendukung (boneka, 

gambar, buku cerita) 

3.Interaksi 

a. Peneliti mengajukan pertanyaan terkait isi cerita 

b. Anak menjawab pertanyaan secara lisan 

c. Anak diminta menceritakan kembali isi cerita 

secara sederhana 

C. Tahap Penutup 

1. Peneliti bersama anak menyimpulkan isi cerita 

2. Peneliti menyampaikan pesan moral 

3. Peneliti memberikan apresiasi kepada anak 

Evaluasi  Dokumentasi  

Sumber :(Rambe et al., 2021) 
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Lampiran 9 Cerita Storytelling 

Cerita Storytelling 

Judul Cerita: Singa Dan Tikus 

Sumber: YouTube 

Link Video : https://www.youtube.com/watch?v=jJTKsXtk8ZU 

Isi Cerita : Di sebuah hutan yang luas dan hijau, hiduplah seekor singa yang gagah 

dan terkenal sebagai raja hutan karena kekuatan dan suaranya yang menggelegar. 

Pada suatu siang yang terik, setelah merasa kenyang, singa berjalan mencari tempat 

teduh lalu berbaring di bawah pohon besar dan tertidur pulas. Tanpa disadari, seekor 

tikus kecil yang lincah lewat dan karena penasaran, ia berlari-lari serta memanjat 

tubuh singa, bahkan melompat-lompat di atas kepala singa hingga membuat singa 

terbangun dengan marah. Dengan cepat singa menangkap tikus itu dan 

mengangkatnya tinggi-tinggi, siap memakannya. Tikus kecil pun gemetar ketakutan 

dan memohon, “Ampun Tuan Singa, aku tidak sengaja. Tolong lepaskan aku, suatu 

hari nanti aku akan membalas kebaikanmu.” Mendengar itu singa tertawa keras 

karena merasa lucu, bagaimana mungkin tikus sekecil itu bisa menolongnya, namun 

karena singa sedang merasa baik hati, ia pun melepaskan tikus tersebut sambil 

berkata agar tikus tidak mengganggunya lagi. Tikus itu sangat bersyukur dan segera 

pergi sambil mengingat janji yang telah diucapkannya. Beberapa hari kemudian, 

singa berjalan jauh ke dalam hutan dan tanpa sengaja ia terjebak dalam perangkap 

pemburu berupa jaring dan tali yang kuat, membuat tubuh singa terikat erat 

sehingga ia tidak bisa bergerak. Singa meronta-ronta dengan sekuat tenaga, namun 

semakin ia berontak, jerat itu semakin kuat menahannya. Singa mengaum keras 

meminta pertolongan hingga suaranya terdengar ke seluruh hutan. Tak lama 

https://www.youtube.com/watch?v=jJTKsXtk8ZU
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kemudian tikus kecil mendengar auman tersebut dan segera berlari mendekat, lalu 

ia terkejut melihat singa yang dulu menolongnya kini dalam keadaan kesulitan. 

Tikus berkata, “Tuan Singa jangan takut, aku datang untuk menolongmu, aku tidak 

lupa kebaikanmu.” Lalu tikus mulai menggigit tali-tali jerat itu sedikit demi sedikit, 

meskipun membutuhkan waktu lama karena talinya sangat tebal, tikus tidak 

menyerah sampai akhirnya tali itu putus dan singa berhasil terbebas. Singa pun 

sangat kagum dan merasa malu karena pernah meremehkan tikus kecil itu, 

kemudian singa mengucapkan terima kasih dengan tulus dan berkata bahwa tikus 

telah menyelamatkan nyawanya. Sejak saat itu, singa dan tikus menjadi sahabat 

baik, dan singa belajar bahwa sekecil apa pun makhluk di dunia ini, tetap bisa 

melakukan hal besar serta kebaikan yang diberikan akan selalu kembali pada 

waktunya. 

Pesan Moral : kita tidak boleh meremehkan orang lain hanya karena kecil atau 

terlihat lemah, karena setiap makhluk memiliki kelebihan dan suatu saat bisa 

menjadi penolong. Selain itu, cerita ini mengajarkan bahwa kebaikan sekecil apa 

pun tidak akan sia-sia, karena dapat kembali kepada kita di waktu yang tidak 

terduga. Oleh sebab itu, kita harus selalu bersikap rendah hati, saling menolong, 

dan menghargai siapa pun tanpa memandang kekuatan atau ukuran. 

Sumber:(Andavianti, 2022) 
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Lampiran 10 Olah Data SPSS 

Analisis Univariat  

Usia 

 
Usia 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 5 Tahun 18 100.0 100.0 100.0 

 

Jenis Kelamin 

 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 6 33.3 33.3 33.3 

Perempuan 12 66.7 66.7 100.0 

Total 18 100.0 100.0  

 

Pre Test  

 

Pre Test 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Cukup 4 22.2 22.2 22.2 

Kurang 14 77.8 77.8 100.0 

Total 18 100.0 100.0  

 

Post Test  

 

Post Test 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Cukup 18 100.0 100.0 100.0 
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Analisis Bivariat 

 

Uji Normalitas 

Descriptives 

 Statistic Std. Error 

Pre Test Mean 7.72 .426 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 6.82  

Upper Bound 8.62  

5% Trimmed Mean 7.69  

Median 7.50  

Variance 3.271  

Std. Deviation 1.809  

Minimum 5  

Maximum 11  

Range 6  

Interquartile Range 3  

Skewness .198 .536 

Kurtosis -.958 1.038 

Post Test Mean 14.83 .430 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 13.93  

Upper Bound 15.74  

5% Trimmed Mean 14.81  

Median 15.00  

Variance 3.324  

Std. Deviation 1.823  

Minimum 12  

Maximum 18  

Range 6  

Interquartile Range 3  

Skewness .015 .536 

Kurtosis -1.059 1.038 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pre Test .155 18 .200* .946 18 .372 

Post Test .128 18 .200* .949 18 .409 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Uji T- Dependen  

 

 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Pre Test 7.72 18 1.809 .426 

Post Test 14.83 18 1.823 .430 

 

 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 Pre Test & Post Test 18 .681 .002 
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Lampiran 11 SK Pembimbing 
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Lampiran 12 Surat Izin Pra Penelitian 
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Lampiran 13 SK Penguji 
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Lampiran 14 Surat Izin Penelitian Dinas Pendidikan Kebudayaan 
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Lampiran 15 Surat Balasan Izin Penelitian 
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Lampiran 16 Surat Izin Penelitian Kesbangpol 
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Lampiran 17 Surat Balasan Kesbangpol 
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Lampiran 18 Surat Izin Penelitian Dinas Pendidikan Kebudayaan 
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Lampiran 19 Surat Balasan Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan 
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Lampiran 20 Surat Selesai Penelitian 
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Lampiran 21 SK Sidang 

 

 


